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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120 sebagai objek material yang 

dikaji. Problem akademis yang melandasi penelitian adalah fenomena interpretasi 

Q.S. Al-Baqarah [2]: 120 yang mengabaikan konteks kesatuan ayat dan konteks 

sosio-historis ayat sehingga berdampak pada pemahaman yang simplistik dan tidak 

relevan baik dengan signifikansi historis masa kenabian ataupun signifikansi 

dinamis kontemporer. Rumusan masalah yang diajukan mencakup tiga pertanyaan. 

Pertama, bagaimana bentuk makna historis dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120? 

Kedua, bagaimana bentuk signifikansi fenomenal historis dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 

109-120? Ketiga, bagaimana bentuk signifikansi fenomenal dinamis dari Q.S. Al-

Baqarah [2]: 109-120? Rumusan masalah tersebut akan dijawab dengan 

menggunakan teori ma’na> cum magza >. Penelitian ini berjenis penelitian pustaka 

yang terfokus pada analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini mencakup tiga hal, 

yang menjawab rumusan masalah. Pertama, makna historis ayat terkait bentuk-

bentuk sikap kedengkian yang ditunjukkan kepada Nabi Muhammad berupa upaya 

pengkafiran umat Islam, dari upaya ini kemudian lahirlah upaya turunannya yaitu 

dengan mengklaim keberhakan atas surga, memonopoli kebenaran atas 

kelompoknya dan mengkafirkan kelompok lain, menghalangi aktifitas ibadah, 

menuduh bahwa Allah memiliki anak dan menuntut untuk menunjukkan bukti 

kebenaran dakwah Nabi Muhammad, sebagai upaya penggoyahan iman. Sikap yang 

ditunjukkan Al-Qur’an untuk menghadapi kedengkian itu beragam, berdasarkan 

bentuk kedengkian, diantaranya dengan memaafkan dan berpaling diri, melakukan 

salat dan zakat, dan menyebutkan sanggahan terkait kesalahan klaim dan 

pernyataan yang diajukan. Kedua, signifikansi fenomenal historis dapat dipahami 

dari kesatuan ayat yang menunjukkan kedengkian dalam bentuk upaya pengkafiran 

kembali sebagai problem utama. Selanjutnya kesatuan ayat menunjukkan sikap 

yang dirujuk sebagai solusi untuk menghadapi kedengkian tersebut, salah satunya 

dengan pemaafan, dan dengan meningkatkan kualitas keimanan dan pemahaman 

atas agama. Selain itu signifikansi historis ayat juga menunjukkan anjuran dakwah 

tanpa pemaksaan. Ketiga, signifikansi dinamis kontemporer ayat menunjukkan 

bahwa kedengkian merupakan suatu emosi khusus yang mengacu pada 

ketidaksenangan atas kebahagiaan dan pencapaian tertentu orang lain, yang mana 

kebahagiaan dan pencapaian orang lain tersebut diimpikannya. Solusi yang 

disebutkan Al-Qur’an sesuai dengan apa yang dianjurkan dalam disiplin psikologis. 

Bahwa pemaafan, dan peningkatan kualitas diri adalah dua upaya yang merujuk 

pada pengurangan emosi negatif dan sebaliknya mengembangkan emosi positif 

untuk kebaikan diri. Di samping itu, Al-Qur’an juga menganjurkan dakwah dengan 

tanpa paksaan, yang menunjukkan komitmen Islam terkait kebebasan beragama, dan 

lebih mengutamakan dakwah dengan penyampaian persuasif. Pengkomunikasian 

dakwah yang efektif bergantung pada kesesuaian kemasan dakwah dengan karakter 

sasaran dan klasifikasi sosial dan budaya, yang mana hal ini dapat dianalisis melalui 

pendekatan sosiologi dan psikologi dakwah. Model ini pada dasarnya dapat 

diterapkan dalam pola komunikasi sehari-hari. 

Kata Kunci: Kedengkian; Pemaafan; Dakwah tanpa pemaksaan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص 

 ḍad ḍ de titik di bawah ض 

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف



 

 

ix 

 

 qaf q Qi ق 

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n N ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر 
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IV. Vokal Pendek 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم 

 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 



 

 

xi 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya 

Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Haramain, Yanbu’. 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah swt., Tuhan Sang Maha Cinta dan Kasih Sayang, 

berkat rahmat dan hidayat-Nya peneliti dapat menyelesaikan laporan penelitian 

ini. Shalawat serta salam semoga tersampaikan kepada Baginda Muhammad saw., 

utusan Tuhan yang mengajarkan perdamaian, kasih sayang dan kebajikan serta 

pembawa rahmat bagi seluruh alam. 

Penelitian berjudul “Penafsiran atas Al-Baqarah [2]: 109-120 Perspektif 

Ma’na> cum Magza>” merupakan upaya peneliti untuk melakukan reinterpretasi atas 

pemahaman yang simplistis terkait Q.S. Al-Baqarah [2]: 120, yang dianggap 

sebagai legitimasi misionari Yahudi dan Nasrani terhadap Islam, sehingga 

berimplikasi pada penumbuhan sikap curiga dari umat Islam dalam realitas sosial 

dan kontraproduktif dengan upaya mewujudkan kerukunan antar umat beragama. 

Berdasarkan reinterpretasi yang dilakukan dipahami bahwa ayat tersebut terkait 

dengan terkait situasi penolakan dakwah Nabi Muhammad, keputusasaan dalam 

upaya mengislamkan sebagian kelompok Ahl Kitab. Dibanding menyikapi sikap 

dengan curiga, kesatuan ayat justru menganjurkan untuk mengedepankan 

keluhuran akhlak dan mengutamakan kebaikan untuk diri dengan melakukan 

peningkatan kualitas diri. Sehingga hal tersebut jelas menjadi solusi atas 

interpretasi lama yang dapat berpotensi pada sikap negatif terhadap umat agama 

lain. Hanya saja, tentu penulis menyadari banyak kekurangan dan keterbatasan 

yang menyebabkan penelitian ini tidak sempurna. Baik dalam hal pencarian data 

ataupun dalam analisis data. Sehingga kritik dan saran yang membangun terkait 

tulisan ini amat diharapkan, untuk dapat menambal dan menggenapi kekurangan 

dan keterbatasan di dalamnya.  

Penelitian ini jelas tidak terlepas dari doa,  dukungan, dan bantuan berbagai 

pihak yang berdampak besar atas keterselesaian penelitian. Sehingga, sebagai rasa 

hormat dan penghargaan, terimakasih yang tulus dan mendalam penulis sampaikan 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ibu Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Saifuddin Zuhri Qudsy, S.Th.I., MA. selaku Ketua Program Studi 

Magister (S2) Ilmu Al-Qur’an dan Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN SunanKalijaga Yogyakarta.  

4. Bapak Dr. Mahbub Ghozali, selaku Sekretaris Program Studi Magister (S2) 

Ilmu Al-Qur’an dan Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

SunanKalijaga Yogyakarta. Dosen yang mendampingi peneliti sejak penulisan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecenderungan pemaknaan terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 120 yang 

melegitimasi problem perang akidah’ Yahudi dan Nasrani terhadap umat 

Islam1 mendorong kemunculan sentimen kecurigaan muslim terhadap umat 

agama lain dalam interaksi sosial. Pemaknaan ini diafirmasi oleh Musthafa 

Umar dan Abu Yahya Badrusalma untuk dijadikan alat kampanye di platform 

youtube agar umat Islam bersikap curiga terhadap motif Yahudi dan Nasrani.2 

Makna yang dihadirkan dari pemahaman tekstual ayat ini tidak relevan dan 

kontraproduktif dengan cita-cita mewujudkan kerukunan antar-umat 

beragama. Di sisi lain, pemahaman yang berbeda disampaikan oleh Muiz Amir 

terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 120, bahwa pemaknaan yang 

merekomendasikan sikap curiga terhadap Yahudi dan Nasrani merupakan 

 
1 Sayyid Qutb menegaskan dalam kitab tafsirnya, bahwa ayat ini berkaitan dengan problem 

akidah, lebih tepatnya perang akidah. Lanjutnya, hakikat peperangan yang dilancarkan oleh Yahudi 

dan Nasrani sepanjang masa dan di seluruh tempat erat kaitannya dengan upaya ‘merebut’ akidah 

umat Islam. Dalam realitas kekinian, peperangan akidah ini tak terlalu nampak karena keduanya 

telah memodivikasi  bentuknya dengan polesan-polesan sehingga seakan-akan peperangan tersebut 

atas nama bela tanah air, ekonomi, militer dsb. Di samping itu, Qutb juga menyebutkan tipu daya 

lain yang berhubungan dengan isu tersebut kepada kaum yang lengah, bahwa perang atas nama 

akhidah adalah motif kuno dan tidak boleh dilakukan lagi. Klaim tersebut disebutnya sebagai 

isyarat akan ketakutan Yahudi dan Nasrani akan kekuatan dan semangat muslim di bawah panji-

panji akhidah. Lihat,  Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l Al-Qur’a>n, vol. 1 (Beirut: Da>r al-Syuru>q, 2003), 108. 
2 Kajian Tafsir Al-Ma’rifah - Ustadz Musthafa Umar, Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 119-

120 | Ustadz Dr. Musthafa Umar, Lc. MA, 2020, Youtube.com; Rodja TV, Tafsir Al-Qur’an: Surat 
Al-Baqarah 120-121: Ustad Abu Yahya Badrussalam, Lc, 2018, Youtube.com. 



2 

 

 

 

upaya menghindari siasat politik Yahudi yang penuh tipu daya pada masa itu.3 

Hanya saja, jika ditelusuri berdasarkan runtutan ayatnya, Q.S. Al-Baqarah [2]: 

120 memiliki kesatuan makna dengan ayat sebelum yang tak terpusat pada 

kontestasi politik. Kesatuan pesan ayat dapat dilihat mulai Q.S. Al-Baqarah 

[2]:  109 yang menampilkan kedengkian sebagian umat Yahudi dan Nasrani 

sebagai sifat dasar yang membuatnya menolak kebenaran bahkan 

menentangnya. Memahami ayat membutuhkan satu kesatuan konsep yang 

diformulasikan dari pemahaman terhadap ayat dan runtutan ayat sebelum 

dan/atau sesudah secara tematis. Pandangan ini dikuatkan oleh Amin al-Khuli 

yang mengatakan bahwa pemahaman terhadap ayat dalam kesatuan pesan 

sebagai langkah yang paling memungkinkan untuk menemukan makna yang 

komprehensif dan signifikan.4 Pemaknaan yang mengabaikan kesatuan konsep 

dan pesan berdampak pada simplifikasi makna. 

Penempatan makna Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120 dengan mengacu 

pada kesatuan konteks tekstual dan konteks sosial historis ayat berimplikasi 

pada pemahaman yang relevan dengan pesan ayat. Pandangan ini dikuatkan 

oleh Syahrur bahwa dengan kesatuan konteks tekstual ayat akan didapatkan 

gambaran umum yang utuh dan afirmatif tentang suatu topik.5 Selain itu, Al-

 
3 Abdul Muiz Amir, “How Muslims-Christians-Jews Relations in the Qur’an? (Critical 

Interpretation of Q. al-Baqarah/2:120 Using Maʻnā-Cum-Magzā Approach),” Al Hikmah 
International Journal of Islamic Studies and Human Sciences 5, no. 1 (February 28, 2022): 100–

123, https://doi.org/10.46722/hkmh.5.1.22e. 
4 Amin Khuli, Mana>hij Al-Tajdi>d Fi Al-Nahw Wa Al-Bala>ghah Wa Al-Tafsi>r Wa Al-Adab 

(Kairo: Maktabah Al-Usrah, 2003), 231. 
5 Muhammad Syahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah (Damaskus: Dar al-

Ahali, 1990). 
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Qur’an sebagai respon atas situasi bangsa Arab dan komunitas Muslim awal, 

memerlukan pengkajian terhadap sisi historis ayat untuk menghadirkan makna 

asli historis. Hal ini sejalan dengan pemikiran H{asan H{anafi> bahwa realitas 

historis akan selalu menjadi acuan teks.6 Saeed menegaskan pernyataan 

tersebut dengan menyebutkan bahwa konteks dapat menyempurnakan makna 

teks agar relevan pada setiap makna.7 Dengan nada yang sama, Nas}r H{a>mid 

Abu> Zayd menyatakan fungsi konteks sebagai perangkat penting untuk 

mencapai makna yang holistik.8 Pesan utama yang diperoleh dari analisis yang 

ketat terhadap konteks tekstual dan konteks sosial dapat menghadirkan konsep 

interaksi yang lebih terbuka dan mengikis kecurigaan terhadap umat Yahudi 

dan Nasrani. 

Peneliti terdahulu cenderung membaca Q.S. Al-Baqarah [2]:120 secara 

terpisah dan tidak memberi ruang eksplorasi terhadap keterkaitan konteks 

tekstual yang dihadirkan dari Q.S. Al-Baqarah 109-120. Beberapa penelitian 

yang sudah ada setidaknya dapat dikelompokkan pada tiga kecenderungan. 

Pertama, pembacaan yang terbatas pada tekstual ayat seperti dilakukan oleh 

Maghfur Amin,9 Saidurrahman,10 dan Abdul Karim dkk.11 Kedua, 

 
6 Hasan Hanafi, Al-Din Wa Al-Tsaurah (Kairo: Maktabah Madlubi, 1981), 45. 
7 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’a>n: Toward a Contemporary Approach (New York: 

Routledge, 2006), 108. 
8 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum Al-Nash; Dirasah Fi Ulum Al-Qur’an (Casablanca: al-

Markaz al-Tsaqafi al-Arabi, 2014). 
9 Muhammad Maghfur Amin, “Sikap Al-Quran terhadap Yahudi: (Jawaban Atas Tuduhan 

Terhadap Al-Qur’an Anti-Semitis),” Qof: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 1 (June 15, 

2020): 125–38, https://doi.org/10.30762/qof.v4i1.1732. 
10 Saidurrahman, “Sikap dan Pandangan Orang-orang Yahudi terhadap Islam,” Jurnal 

Theologia 25, no. 2 (March 7, 2016): 207–30, https://doi.org/10.21580/teo.2014.25.2.393. 
11 Dudung Abdul Karim, Ayatullah Ayatullah, and Lutfah Sukmawati, “I’jaz Al-Qur’an dan 

Pengaruh Negatif terhadap Psikologis Kaum Yahudi (Kajian Kebahasaan Al-Qur’an Menurut M. 
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kecenderungan yang berupaya mengkritisi pembacaan tekstual yang 

berpotensi melanggengkan sikap tertutup dan permusuhan terhadap umat 

Yahudi dan Nasrani dengan menampilkan sisi konteks historis dari ayat, 

seperti dilakukan oleh Ahmad Taufik,12 Saifuddin,13 Khamdan,14 Gürkan.15 

Ketiga, kecenderungan untuk menghadirkan alternatif pemaknaan ayat untuk 

konteks kekinian. Seperti halnya dihadirkan Muiz Amir bahwa ayat ini terkait 

dengan suatu kelompok atau individu yang menggunakan isu-isu agama untuk 

keuntungan politis.16 Sementara itu menurut Syaerozi, ayat ini berkaitan 

ketidakrelaan manusia sebelum menuruti semua hawa nafsunya.17 Hanya saja, 

kecenderungan terakhir tidak berupaya melihat Q.S. Al-Baqarah [2]:120 secara 

utuh dengan memanggil rangkaian kesatuan ayat secara tematis guna 

menghadirkan kesatuan makna. 

Sinergitas terhadap pembacaan teks secara keseluruhan dengan 

melibatkan kesatuan pesan dan konteks historisnya berimplikasi pada 

pemahaman yang komprehensif dan seimbang antara makna dan signifikansi 

 
Quraish Shihab),” Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 1, no. 2 (October 1, 

2021): 74–85, https://doi.org/10.58404/uq.v1i2.70. 
12 Ahmad Taufik, “Hubungan Antar Umat Beragama (Studi Kritis Metodologi Penafsiran 

Tekstual),” Journal of Qur’an And Hadith Studies 3, no. 2 (December 20, 2014): 141–72, 

https://doi.org/10.15408/quhas.v3i2.1154. 
13 M Saifuddin, “Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qurân : Membongkar Kecurigaan, 

Membangun Masyarakat Multikultural,” Tarbiya Islamia : Jurnal Pendidikan dan Keislaman 7, no. 

1 (April 5, 2018): 138, https://doi.org/10.36815/tarbiya.v7i1.164. 
14 Muh Khamdan, “Nasionalisme Keagamaan dalam Bina Damai Terorisme,” Akademika: 

Jurnal Keagamaan dan Pendidikan 12, no. 1 (2016). 
15 Salime Leyla Gürkan, “Jews in the Qurʾān: An Evaluation of the Naming and the 

Content,” Ilahiyat Studies 7, no. 2 (December 31, 2016): 163–206, 

https://doi.org/10.12730/13091719.2016.72.148. 
16 Amir, “How Muslims-Christians-Jews Relations in the Qur’an?” 
17 Abdul Muiz Syaerozi, “Reinterpretasi Ayat 120 Surat Al-BAqarah dengan Pendekatan 

Toleransif,” Al-Hikmah: Jurnal Studi Keislaman 6, no. 1 (2016). 
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yang dikehendaki. Deskripsi Q.S. Al-Baqarah [2]:109 menekankan pada 

problem utama yang dihadapi Nabi. Sedangkan Q.S. Al-Baqarah [2]:120 

merupakan rangkaian dari respon Tuhan terhadap kondisi yang dialami oleh 

Nabi yang diceritakan pada Q.S. Al-Baqarah [2]: 109. Ayat ini memberikan 

penekanan pada motif Ahl Kitab untuk mengembalikan orang Mukmin kepada 

kekafiran. Proses pencarian pesan yang terkandung dalam rentetan ayat 

tersebut dapat melihat motif tersembunyi dan upaya yang diberikan Tuhan 

untuk memberikan kesadaran terhadap Nabi dalam menghadapi penolakan 

orang Kafir. Pemaknaan ayat dengan melihat pesan utama yang terkandung 

penting sebagai langkah untuk mengkontekstualisasikan signifikansi ayat pada 

konteks kekinian dan kedisinian.18 Prasangka-prasangka Muslim terhadap non-

Muslim yang mengganggu aspek toleransi dapat diidentifikasi melalui 

pemahaman yang benar terhadap ayat ini. Pembacaan terhadap ayat Q.S. Al-

Baqarah [2]:120 yang melibatkan kesatuan pesan dan konteks historis dapat 

memberikan pemahaman yang lebih toleran dan terbuka dalam memandang 

non-Muslim. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk makna historis (al-ma’na> al-ta>rikhi>) dari Q.S. Al-

Baqarah [2]: 109-120? 

 
18 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na>-Cum-Magza>,” in 

Pendekatan Ma’na>-Cum-Magza> Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial 
Keagamaan Di Era Kontemporer, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Asosiasi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir se-Indonesia dan Lembaga Ladang Kata, 2020), 13–14. 
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2. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal historis (al-maghza> al-ta>rikhi) 

dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120? 

3. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-

mutaharrik) dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan konstruksi 

penafsiran terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120 yang dinamis dan relevan 

terhadap situasi kontemporer. Sejalan dengan itu, terdapat tiga tujuan khusus 

yang dijabarkan untuk mencapai tujuan umum di atas. Pertama, 

mendeskripsikan makna historis (al-ma’na> al-ta>rikhi>) dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 

109-120, sebagai upaya menelusuri makna asal suatu ayat. Kedua, 

menguraikan makna konteks historis yang merupakan langkah untuk 

memahami pesan utama ayat ketika diturunkan dalam konteks tertentu. 

Ketiga, mengkontekstualisasikan pesan utama ayat dalam kondisi 

kontemporer, sebagai jawaban atas persoalan yang muncul. Berangkat dari 

tujuan tersebut, peneliti menghadirkan alternatif pemaknaan yang menjaga 

keutuhan makna ayat dan tidak ‘menutup mata’ terhadap kebutuhan realitas 

sosial. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kajian ini diharapkan memberi kegunaan dalam aspek teoritis dan 

praktis. Pertama, kegunaan dalam aspek teoritis, tawaran pengembangan 

hermeneutika dengan mempertimbangkan eksplorasi pembacaan ayat sebelum 

dan setelah ayat yang menjadi berhubungan sebagai basis ditemukannya 
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pemaknaan yang memiliki kesatuan makna. Secara materi, pembahasan ini 

juga diharapkan memberikan alternatif penafsiran dalam khazanah penafsiran 

Al-Qur’an atas ayat yang selama ini dipahami tidak dalam kesatuan makna dan 

terlepas dari konteks. Kedua, dalam aspek praktis, penelitian ini diharapkan 

berguna bagi masyarakat yang multireligius sebagai acuan dalam pola interaksi 

dan sebagai tawaran untuk penelitian selanjutnya. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penafsiran Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120 

Pembacaan terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120 dalam beberapa 

kajian terdahulu tidak memberi ruang eksplorasi untuk membahasnya 

dalam satu kesatuan konsep, melainkan membahasnya dalam beberapa 

konsep yang terpisah. Seperti halnya Rifain yang membahas ayat ke-109 

secara terpisah dengan mencoba menelisik pesan tersirat pada amr dalam 

konteks perang.19 Selain itu Q.S. Al-Baqarah [2]: 110 di sisi lain juga 

dibahas secara terpisah oleh Saputra, dalam konsep tasawuf akhlaki, bahwa 

ayat tersebut pada dasarnya merupakan konsep dasar dalam pembersihan 

jiwa dalam disiplin tasawuf.20 Kajian lainnya yang membahas ayat ke-117 

oleh Maarifil dan Salama dibaca dalam konsep penciptaan bumi. Oleh 

Maarifil konsep tesebut ditarik dalam isu etika kedokteran tentang prinsip 

 
19 Syakirah Rifa’in@Mohd Rifain and Mat Taib Pa, “Gaya Bahasa Amr Bagi Konteks Perang 

Dalam Surah Al-Baqarah: The Linguistic Style of Amr in the Context of War in Surah al-Baqarah,” 

Journal of Fatwa Management and Research, no. SEFPIA (Spesial Issue) (December 30, 2018): 

335–57, https://doi.org/10.33102/jfatwa.vol13no1.153. 
20 Kurniawan Dwi Saputra, “MEMASYARAKATKAN KESALEHAN: Dimensi Tasawuf 

Dalam Etika Sosial Profetik Kuntowijoyo,” ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab 1, no. 2 (September 

25, 2020): 317–25. 
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otonomi,21 sedangkan Salama menarik konsep tersebut untuk menjelaskan 

fungsi ayat tersebut sebagai inspirasi dalam seni arsitektur dan dekorasi 

Islam.22 

Penelitian ini memiliki beberapa kemiripan dalam karakteristik 

pada penelitian sebelumnya yang membahas Q.S. Al-Baqarah [2] 109-120. 

Kesamaan tersebut terlihat dari metodologi dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti, beberapa penelitian hanya dengan bantuan analisis 

linguistik dan beberapa lainnya lebih jauh menjangkau analisis tekstual dan 

kontekstual. Pertama, penelitian dengan kecenderungan analisis tekstual 

dapat dilihat dari artikel yang dihadirkan oleh Mujiburrohman. Dalam 

penelitian tersebut, Mujiburrohman mencoba menggunakan ayat ke-112, 

sebagai pembacaan terhadap konsep penyerahan diri dalam Islam, dengan 

penelaahan terhadap sisi linguistik kata aslama sebagai subjek.23 

Sementara itu Zolkanain, dalam kajiannya mencoba melihat ayat ke-113 

dari sisi tekstualnya, yaitu estetika gaya bahasa taqdim dan ta’khir pada 

bagian akhir ayat tersebut yang sebagai perhatian atau al-ihtima>m.24 

Selanjutnya Hemati mencoba melakukan analisis tekstual dan intertekstual 

 
21 Ghulam Riḍā Maārifī and Alī Ḥasanniyā, “The ‘Autonomy Principle’ in Islamic Medical 

Ethics, with an Emphasis on the Qur’ānic Views,” Journal of Contemporary Islamic Studies 2, no. 

1 (2020). 
22 Hayam Salama, “The Role of Sacred Geometry in Forming Islamic Art,” Jurnal of 

Architecture, Art and Humanistic Sciences 4, no. 14 (March 1, 2019): 13–35, 

https://doi.org/10.21608/mjaf.2019.25810. 
23 Azzarqa Azzarqa and Mujiburrohman Mujiburrohman, “Islam Dalam Perspektif Al-

Qur’an,” Az-Zarqa’: Jurnal Hukum Bisnis Islam 5, no. 2 (December 1, 2013), 

https://doi.org/10.14421/azzarqa.v5i2.1318. 
24 Nur Shahirah Zolkanain and Md Nor Abdullah, “Estetik Taqdim Dan Ta’khir Dalam 

Surah al-Baqarah,” BITARA International Journal of Civilizational Studies and Human Sciences 
(e-ISSN: 2600-9080) 2, no. 3 (September 20, 2019): 85–92. 
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terhadap ayat ke-116, sebagai jawaban atas penolakan bahwa ayat tersebut 

menganggap Yesus sebagai anak Tuhan.25 Kedua, pembacaan yang lebih 

komprehensif dalam arti memperhatikan sisi tekstual dan kontekstual 

dilakukan oleh Sahiron terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 111-113, ketiga ayat 

tersebut dibaca dalam konteks klaim kebenaran agama.26  

Berdasarkan perbincangan akademik yang telah diuraikan di atas, 

dipahami bahwa belum ada pengkajian yang menyeluruh yang 

mengeksplorasi pemahaman kesatuan ayat dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-

120 guna menemukan pesan utama. Sehingga penelitian ini mencoba 

mengisi ruang yang masih belum tersentuh tersebut, untuk melengkapi 

khazanah pemahaman atas tafsir ayat tersebut. 

2. Upaya Misionari Yahudi dan Nasrani terhadap Muslim 

Wacana misionaris sebenarnya lebih akrab dalam agama Nasrani 

yang dalam beberapa kesempatan disebut sebagai kristenisasi atau 

penginjilan, berbeda dengan Yahudi yang tidak dikenal sebagai agama 

misionari. Hanya saja, seperti disebut Fatmah dengan mengutip Jacobs, 

beberapa bukti menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi ternyata 

menerima pemeluk baru dan bahkan mengajak pemeluk agama lain untuk 

 
25 Muhammad Ali Hemati and Mohammad Kazem Shaker, “A Critical Review on Gabriel 

Sawma’s View about the Verse Al-Baqarah, 116: ‘Wa Qālūt Takhadhal Lāhu Waladāan 

Subĥānahu,’” Linguistic Research in The Holy Quran 9, no. 2 (2020), 

https://www.noormags.ir/view/fa/articlepage/1869807/a-critical-review-on-gabriel-sawma-s-view-

about-the-verse-al-baqarah-116-wa-qalut-takhadhal-lahu-waladaan-subhanahu. 
26 Sahiron Syamsuddin, “Klaim Kebenaran Agama Yang Eksklusif Menurut Al-Qur’an: 

Aplikasi Pendekatan Ma’na> Cum Magza> Pada Q.S. 2: 111-113,” in Pendekatan Ma’na> Cum Maghza> 
Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer 
(Yogyakarta: Asosiasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir se-Indonesia dan Lembaga Ladang Kata, 2020). 
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melakukan konversi.27 Meskipun demikian, penelitian tentang upaya 

misionari Yahudi tidak penulis temukan, berbanding terbalik dengan misi 

Nasrani. Dalam Nasrani, misi untuk melakukan penginjilan adalah upaya 

untuk memberitakan kabar baik, yang berkaitan erat dengan panggilan 

dalam pertobatan kristen.28 Arif menjelaskan lebih lanjut, misi tersebut 

bermaksud untuk menghadirkan substansi nilai-nilai Kristen di masyarakat 

demi terwujudnya kondisi keselamatan dan kesejahteraan bagi semua umat 

manusia.29 Hanya saja, misi tersebut dilihat oleh Muslim sebagai ancaman 

tiada henti yang menghantui sejak zaman kolonial. Bahkan ketakutan akan 

ancaman tersebut membuat Muslim di beberapa wilayah mencurigai 

kegiatan umat kristen di bidang pendidikan, kesehatan ataupun pelayanan 

sosial lainnya memiliki niat terselubung untuk penyebaran misi tersebut.30 

Wacana misionaris terhadap Muslim dalam beberapa penelitian 

menunjukkan dua kategori. Pertama, beberapa peneliti menunjukkan sikap 

Muslim dalam menampakkan kecurigaannya terhadap upaya misionaris. 

Seperti yang dilakukan oleh Huda yang menunjukkan kecurigaan beberapa 

muslim terkait upaya orientalis yang menggunakan metode dan pendekatan 

 
27 Fina Fatmah, “Yahudi Di Madinah: Kontribusinya Terhadap Nabi Muhammad SAW,” 

Jurnal Living Hadis 3, no. 1 (May 8, 2018): 71–87, https://doi.org/10.14421/livinghadis.2018.1377. 
28 Georges Nicolas Djone, “Analisis Krisis Penginjilan Di Kalangan Gereja Di Indonesia,” 

Kamaya: Jurnal Ilmu Agama 5, no. 1 (January 21, 2022): 1–8, 

https://doi.org/10.37329/kamaya.v5i1.1560. 
29 Syaiful Arif, “Misi Kristen Dan Dampaknya Bagi Kemajemukan: Pandangan IPTh. 

Balewiyata Malang,” Harmoni: Jurnal Multikultural & Multireligius 13, no. 1 (April 30, 2014): 77–

89. 
30 Lukmanul Hakim et al., “Dari Minangkabau Untuk Dunia Islam: Melacak Pemikiran 

Hamka Sebagai Sejarawan Islam,” Majalah Ilmiah Tabuah: Ta`limat, Budaya, Agama Dan 
Humaniora 24, no. 1 (May 31, 2020): 25–38, https://doi.org/10.37108/tabuah.v24i1.270. 
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disiplin teologi dan studi kitab suci kristen, pada pembacaan Al-Qur’an.31 

Nurlaelawati menunjukkan sikap curiga Muslim pada gagasan reformis 

yang ditawarkan dalam Kompilasi Hukum Islam pada ranah pengadilan, 

yang mengkompromikan pembolehan pernikahan beda agama sebagai 

bentuk kristenisasi terselubung.32 Sementara itu yang terbanyak adalah 

menganggap pendirian gereja sebagai upaya awal misionaris.33 Kategori 

 
31 Moh Huda, “Historisitas Orientalisme Klasik, Islamologi dan Penerjemahan Kitab Suci: 

Sebuah Analisis Baru,” Kontemplasi: Jurnal Ilmu-ilmu Ushuluddin 09, no. 1 (2021). 
32 Euis Nurlaelawati, “Hukum Keluarga Islam Ala Negara: Penafsiran Dan Debat Atas Dasar 

Hukum Kompilasi Hukum Islam Di Kalangan Otoritas Agama Dan Ahli Hukum,” Asy-Syir’ah: 
Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum 50, no. 1 (June 1, 2016): 199–222, 

https://doi.org/10.14421/ajish.2016.50.1.199-222. 
33 Arifinsyah Arifinsyah and F. Fitriani, “Konflik Rumah Ibadah (Studi Kasus Relokasi 

Gereja HKBP Desa Laut Dendang),” Jurnal Ushuluddin 18, no. 1 (September 22, 2019), 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ushuluddin/article/view/5722; Yulian Ansori, “Implementasi 

Peraturan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Dan 8 Tahun 2006 

Tentang Pendirian Rumah Ibadah Di Kabupaten Seluma,” Qiyas : Jurnal Hukum Islam Dan 
Peradilan 4, no. 2 (September 14, 2019), https://doi.org/10.29300/qys.v4i2.2526; Firda Afifah 

Damayanti et al., “Komparasi Agama Terkait Pembangunan Rumah Ibadah Antara Lebak Dan 

Pandeglang,” Ijd-Demos 3, no. 1 (April 28, 2021), https://doi.org/10.37950/ijd.v3i1.81; Firdaus, 

“Konflik Pembangunan Rumah Ibadah Di Desa Punti Kayu Kecamatan Batang Pranap Kabupaten 

Indragirihulu,” Jom Fisip 4, no. 2 (2017), 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/download/15699/15241; A. Lukman Hakim, 

“Strategi Komunikasi Lintas Agama FKUB Surabaya Dalam Menangani Konflik,” Al-Mada: 
Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, no. 1 (January 5, 2018): 19–34, 

https://doi.org/10.31538/almada.v1i1.129; Harmoko Harmoko, “Konflik Horizontal Antar Umat 

Beragama Akibat Pendirian Rumah Ibadah Sebagai Pelanggaran HAM,” IUS : Jurnal Ilmiah 
Fakultas Hukum 9, no. 02 (September 2, 2021): 111–18, https://doi.org/10.51747/ius.v0i02.887; 

Sahdin Hasibuan, “Strategi Komunikasi Dalam Resolusi Konflik Umat Beragama Di Kota Tanjung 

Balai,” Mukadimah: Jurnal Pendidikan, Sejarah, Dan Ilmu-Ilmu Sosial 3, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.30743/mkd.v3i1.1001; Abdul Jamil, “Resolusi Konflik Struktural Dan Kultural: 

Studi Kasus Perusakan Rumah Ibadah Ahmadiyah Di Sintang Kalbar,” Harmoni: Jurnal 
Multikultural & Multireligius 20, no. 2 (December 31, 2021): 188–208, 

https://doi.org/10.32488/harmoni.v20i2.506; Adang Nofandi and Wakhid Sugiarto, “Miringnya 

Menara Empat Kesepakatan Dasar Kehidupan Di Aceh Singkil,” in Persoalan Pendirian Gereja Di 
Indonesia, ed. Wahyu Iryana (Jakarta: Litbangdiklat Press, 2020); Neng Via Siti Rodiyah, Nisa 

Ulmatin, and Mohamad Dindin Hamam Sidik, “Stigma Kafir pada Jamaah Ahmadiyah di 

Kabupaten Garut: Studi Kasus tentang Konflik Pendirian Rumah Ibadah,” Jurnal Iman dan 
Spiritualitas 1, no. 3 (July 19, 2021): 323–33, https://doi.org/10.15575/jis.v1i3.13416; Khamami 

Zada, “Konflik Rumah Tuhan: Prakarsa Perdamaian Antarumat Beragama Di Indonesia,” Dialog: 
Jurnal Penelitian Dan Kajian Keagamaan 37, no. 2 (2014), 

https://jurnaldialog.kemenag.go.id/index.php/dialog/article/view/62/40; Ilim Abdul Halim, “Peran 

Agama Dan Negara Dalam Proses Pendirian Rumah Ibadat Kasus Pendirian Gereja Santa Clara 

Kota Bekasi,” Religius: Jurnal Studi Agama-agama dan Lintas Budaya 3, no. 1 (2018). 
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kedua adalah kecenderungan untuk menunjukkan upaya pencegahan 

terhadap misionari, misalnya dengan meningkatkan kualitas umat Islam 

baik dari sumber daya manusianya maupun dari sisi fasilitasnya, seperti 

sekolah, klinik dan panti asuhan seperti dicontohkan Ahmad Dahlan.34 

Upaya pencegahan lain dilakukan dengan meluruskan sejarah Islam 

Indonesia yang ditulis sejarahwan Belanda, karena dinilai terdapat 

beberapa penyelewengan yang memuat nilai misionari, seperti dilakukan 

oleh Hamka pada zamannya.35  

Telaah pustaka ini dihadirkan sebagai isu yang datang dari 

pemahaman atas Q.S. Al-Baqarah [2]: 120 oleh penafsiran Sayyid Qut}b, 

yang dipahami sebagai legitimasi misionaris Yahudi dan Nasrani. 

Sedangkan posisi penulis dalam penelitian kali ini mencoba 

mereinterpretasi pemahaman ayat dengan menghadirkan pemahaman atas 

ayat sebelumnya untuk dapat menghasilkan penafsiran atas pesan utama 

yang relevan dengan konteks tekstual dan historis ayat. 

3. Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur’an 

Komunitas Nasrani dalam Al-Qur’an selain disebut dengan al-

Nas}a>ra> juga disebut dengan term nasra>ni>.36 Sementara itu komunitas 

 
34 Lukman Ma’sa, “Respon K.H. Ahmad Dahlan Terhadap Gerakan Kristenisasi Di 

Indonesia,” Jurnal Da’wah: Risalah Merintis, Da’wah Melanjutkan 1, no. 02 (August 4, 2018): 79–

89, https://doi.org/10.38214/jurnaldawahstidnatsir.v1i02.13. 
35 Jacky Zakaria and Muhammad Irfan Wahid, “Sejarah Islam Indonesia dalam Perspektif 

Hamka,” Syams: Jurnal Studi Keislaman 1, no. 2 (2020). 
36 Dewi Anggraeni, “Agama Pra-Islam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Studi Al-Qur’an 12, 

no. 1 (January 1, 2016): 49–76, https://doi.org/10.21009/JSQ.012.1.04. 
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Yahudi disebutkan dalam lima term, yaitu Yahu>d, Hud, Ha>du, hu>da, dan 

Bani Isra>il.37 Dalam beberapa ayat, Yahudi dan Nasrani sebagai pewaris 

skriptual agama-agama tradisi Ibrahim disebut bersamaan dengan sebutan 

Ahl Kita>b, allaz\i>na u>tu> al-Kita>b, allaz\ina a>tayna>hum Al-Kita>b, allaz\i>na u>tu> 

nashiban min al-Kita>b, Allaz\ina Yaqraunaa Al-Kitab Min Qoblik.38 Habieb 

Bullah, menjelaskan bahwa Yahudi dan Nasrani yang disebut dengan Ahl 

Kita>b secara historis dalam ayat-ayat makkiyah berisi ayat-ayat yang 

menyerukan untuk bersikap baik dengan mereka, selama sikap mereka 

tidak semena-mena terhadap Muslim. Sedangkan dalam ayat madaniyah, 

Al-Qur’an menunjukkan dua tipologi sikap, beberapa menunjukkan kesan 

negatif dengan kecaman, beberapa juga menunjukkan kesan positif karena 

tak sedikit dari mereka juga meyakini kenabian Muhammad dan berprilaku 

baik.39 

Beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti terkait kedua term 

tersebut, memiliki beberapa kecenderungan tertentu. Pertama, 

kecenderungan untuk menampilkan karakteristik Yahudi atau Nasrani. 

Misalnya sifat pembangkangannya yang bahkan mencoba 

menyembunyikan kebenaran Al-Qur’an40 sifat kedengkian yang 

 
37 Amin, “SIKAP AL-QUR’AN TERHADAP YAHUDI.” 
38 Anggraeni, “Agama Pra-Islam Perspektif Al-Qur’an”; Amin, “SIKAP AL-QUR’AN 

TERHADAP YAHUDI.” 
39 Habieb Bullah, “Interpretasi Makna Ahl Al- Kitab Dalam Pandangan Alquran,” JURNAL 

ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR NURUL ISLAM SUMENEP 6, no. 1 (January 3, 2021): 70–

85. 
40 Abdul Karim, Ayatullah, and Sukmawati, “I’jaz Al-Qur’an dan Pengaruh Negatif 

terhadap Psikologis Kaum Yahudi (Kajian Kebahasaan Al-Qur’an Menurut M. Quraish Shihab).” 
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disebabkan karena Nabi Muhammad tidak berasal dari golongannya,41 dan 

sifatnya yang berlebih-lebihan dalam beragama seperti anggapan Nasrani 

bahwa Nabi Isa adalah Tuhan atau atau anggapan Yahudi bahwa Uzair 

sebagai putra Allah.42 Kecenderungan kedua mencoba mengaitkan term 

Yahudi dan Nasrani dalam konsep tertentu, seperti konsep pernikahan beda 

agama,43 konsep pluralisme,44 dan konsep kepemimpinan non-Muslim.45  

Penelitian ini tidak serta-merta membahas secara khusus terkait 

Yahudi dan Nasrani, hanya saja sebagai salah satu topik yang dalam 

beberapa ayat disebut, pemahaman umum tentang keduanya perlu untuk 

ditampilkan. Penelitian ini menampilkan Yahudi dan Nasrani sebagai objek 

bahasan ayat terkait bentuk-bentuk kedengkiannya, yang berupaya 

mengkafirkan kembali umat Islam dan membuat ragu keimanan umat 

Islam. 

F. Kerangka Teori 

Teori dalam penelitian ini merupakan suatu perangkat yang digunakan 

untuk mencapai tujuan dalam menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

 
41 Saifuddin, “Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qurân.” 
42 M. Khoiril Anwar, “Makna Ghuluw Dalam Perspektif Hasbi As-Shiddieqy, Hamka, Dan 

M. Quraish Shihab,” Sophist : Jurnal Sosial Politik Kajian Islam Dan Tafsir 3, no. 2 (November 3, 

2021): 19–40, https://doi.org/10.20414/sophist.v3i2.48. 
43 Nabila Sara Faninza and Zaiematuzzahra Munasib, “Kedudukan Anak Beda Agama 

Dengan Orang Tua Terhadap Warisan Menurut Sistem Hukum Waris Di Indonesia,” Jurnal Kawruh 
Abiyasa 1, no. 1 (August 6, 2021): 49–64. 

44 Moh. Shofan, “Pluralisme Agama Bukan Nihilisme: Respon Untuk Kaum 

Fundamentalis,” Konfrontasi: Jurnal Kultural, Ekonomi dan Perubahan Sosial 1, no. 1 (January 10, 

2020): 8–23, https://doi.org/10.33258/konfrontasi2.v1i1.83. 
45 Etharina Lathifah, Lilis Ariska Pebiyanti, and Nur Faiz Firmansyah, “Kepemimpinan 

Islam Berdasarkan Dalil-Dalil Syar’i: Al-Qur’an dan Hadits,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 9 

(September 25, 2021): 1522–30, https://doi.org/10.36418/japendi.v2i9.278. 
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Dalam menginterpretasikan Q.S. Al-Baqarah [2]:109-120, peneliti 

menggunakan teori ma’na> cum magza> yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin. 

Teori ini sebagaimana disampaikan oleh Syamsuddin merupakan 

penggabungan penafsiran tekstualis atau disebutnya sebagai quasi-objektivis 

konservatif– yang hanya mengkaji makna asal melalui perangkat metodologis 

Ulum Al-Qur’an–dengan penafsiran subjektif yang memandang pemaknaan 

sesuai konteks kontemporer terhadap Al-Qur’an adalah hal yang paling penting 

dan karena setiap penafsir memiliki konteksnya masing-masing maka setiap 

penafsiran adalah subjektivitas penafsir. Kemudian penggabungan penafsiran 

itu disebut sebagai quasi-objektivis progresif, tokoh-tokohnya antara lain 

Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Muhammad Talibi dan Abdullah 

Saeed.46 Sehingga, secara terang-terangan pendekatan hermeneutika ma’na> 

cum magza>, disebut sebagai bentuk penyederhanaan dan pengembangan dari 

teori-teori yang diusung keempat tokoh tersebut.47 

Dalam pendekatan ini, terdapat dua langkah yang harus ditempuh, 

yaitu pertama pencarian makna dan pesan historis, sebagai pesan yang 

dimaksud oleh pengarang teks atau dipahami oleh audiens historis. Kedua, 

mengembangkan signifikansi teks untuk konteks kekinian dan kedisinian.48 

Dalam memahami makna dan pesan historis, ada empat hal yang dicari. (1) 

Analisa bahasa teks Al-Qur’an, dari kosakata ataupun strukturnya. Hal ini 

 
46 Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na>-Cum-Magza>,” 3–6. 
47 Syamsuddin, 17. 
48 Syamsuddin, 8–9. 
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penting dilakukan, karena pada dasarnya setiap bahasa memiliki 

karakteristiknya masing-masing, dan selain itu setiap bahasa juga mengalami 

diakroni (perkembangan dari masa ke masa), sehingga pemahaman terhadap 

Al-Qur’an harus memperhatikan bahasa yang digunakan dalam teks Al-Qur’an 

yaitu bahasa Arab abad ke-7 M. (2) Kemudian mempertajam analisa 

intratekstual ayat dengan ayat lainnya di Al-Qur’an. (3) Analisa selanjutnya 

adalah analisa intertekstual, yaitu menghubungkan serta membandingkan 

antara ayat Al-Qur’an dengan teks-teks lain di sekitar Al-Qur’an, misalnya 

hadis Nabi, puisi Arab, bahkan teks-teks dari Yahudi, Nasrani atau komunitas 

lain yang hidup pada masa pewahyuan Al-Qur’an. (4) Memperhatikan konteks 

historis pewahyuan, baik makro (mencakup situasi dan kondisi di Arab pada 

Masa Pewahyuan) atau mikro (kejadian kecil yang melatarbelakangi turunnya 

ayat atau asbab al-nuzul).49 

Kemudian dalam memahami signifikansi teks untuk konteks kekinian 

dan kedisinian, ada empat hal yang harus dilakukan. (1) Menentukan kategori 

hierarki ayat, seperti apakah ayat berbicara tentang obligatory values (nilai-

nilai kewajiban), fundamental values (nilai-nilai dasar kemanusiaan), 

protectional values (nilai proteksi), implementation values (nilai-nilai yang 

diimplementasikan), dan instructional values (nilai-nilai instruksi). 

Kategorisasi ini penting dilakukan dalam rangka menentukan sejauh mana 

seseorang bisa melakukan kontekstualisasi dan merekonstruksi signifikansi 

 
49 Syamsuddin, 9–13. 
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fenomenal dinamis. (2) Mengembangkan hakekat dan cakupan signifikansi 

fenomenal historis untuk kepentingan kekinian dan kedisinian sesuai ketika 

teks ditafsirkan. (3) Menangkap makna-makna simbolik seperti makna batin, 

had (makna hukum), matla (makna puncak/spiritual). (4) Mengembangkan 

penafsiran dengan perspektif yang lebih luas, seperti menggunakan perspektif 

psikologi, sosiologi, antropologi dan lain sebagainya.50 

Pada penelitian kali ini, teori ma’na> cum magza> digunakan untuk 

menganalisis Q.S. Al-Baqarah [2]: 120. Kajian yang dilakukan adalah dengan 

mengeksplorasi rentetan ayat sebelum dan sesudahnya mulai ayat ke 109-120 

sebagai kesatuan makna, dengan menganalisis sisi linguistik ayat. Pada bagian 

analisis linguistik penulis membagi ayat menjadi beberapa fragmen, dan 

kemudian mengambil kata kunci yang penting guna mengeksplorasi 

pemahaman ayat. Selanjutnya dilakukan pengkajian terhadap derivasi 

beberapa kata kunci yang disebutkan dalam ayat lain dalam Al-Qur’an sebagai 

langkah intratekstual. Penulis juga berusaha melakukan langkah intertekstual 

dengan melihat Hadis dan Al-Kitab sebagai perbandingan dari ayat yang 

dikaji. Kemudian, setelah selesai melakukan kajian terhadap teks, penulis 

melakukan proses selanjutnya dengan menelisik konteks historis baik mikro 

maupun makro, yaitu dengan merujuk asbabun nuzul ayat untuk dapat melihat 

konteks mikro dan beberapa kitab sejarah untuk dapat melihat konteks makro 

sebagai gambaran besar kondisi sosial Bangsa Arab pada masa ayat tersebut 

 
50 Syamsuddin, 13–17. 
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turun. Langkah tersebut dilakukan sebagai upaya untuk menemukan pesan 

utama ayat. Setelah itu, penelitian berfokus pada penemuan signifikansi 

dinamis. Langkah yang ditempuh adalah dengan menentukan kategorisasi Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 109-120, kontekstualisasi dengan mempertimbangkan nilai-

nilai sosial keindonesiaan dan mengungkapkan makna simbolik dalam ayat 

tersebut dan melakukan pengembangan hasil penelitian dengan disiplin ilmu 

lain. 

Gambar 1. 1. Diagram kerangka teoritik Penelitian 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research) 

yang terfokus pada analisis terhadap data kualitatif, guna menemukan 

Problem Akademik: Pemahaman terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 120 yang mengabaikan kesatuan tekstual 
ayat dan konteks sosio historis yang berdampak pada pemahaman yang simplistik dan tidak relevan baik 

dengan signifikansi historis masa kenabian ataupun  signifikansi dinamis kontemporer. 

Teori Ma'nā Cum Maghzā 

Al-Ma'nā Al-Tārīkhī 

Al-Maghzā al-Tārīkhī 

Al-Maghzā al-Mutah}arrik 

Analisa Bahasa 

Intratekstual 

Intertekstual 

Analisa Konteks Historis (Mikro & Makro) 

Pesan Utama Ayat 

Kategorisasi Ayat 

Kontekstualisasi Signifikansi Ayat 

Makna Simbolik Ayat 

Mengembangkan hasil penelitian dengan  bantuan disiplin ilmu 
lain 
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pesan utama ayat. Langkah yang dilakukan peneliti adalah dengan 

mengumpulkan, menggali, dan menganalisis data-data pustaka yang terkait 

dengan tema penulis, baik berupa buku, jurnal, ataupun hasil penelitian 

lainnya. Objek material dalam penelitian kali ini adalah Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 109-120. Sedangkan objek formal dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan teori ma’na cum maghza milik Sahiron Syamsuddin. 

2. Sumber Data 

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer dalam penelitian kali 

ini adalah Al-Qur’an. Adapun sumber sekunder yang digunakan adalah 

kitab-kitab tafsir terdahulu, kamus-kamus arab seperti Lisa>n al-‘Arab 

karya Ibn Manz}u>r, Mufrada>t al-Fa>z\ al-Qura>n karya Ra>gib al-As}faha>ni, 

Mu’jam al-Isytiqa>q al Mu’as}s}al li al fa>z \ al-Qura>n al-Kari>m karya 

Muhammad H{asan H{asan Jabal, Mu’jam Muqa>yis al-Lugah karya Ahmad 

bin Fa>ris bin Zakariyya>, At-Tah}qi>q fi> Kalima>t al-Qura>n karya Al-

Mus}t}afa>wi, Qa>mus al-Qura>n aw Is}lah} al Wuju>h wa al-Naz\air karya Husain 

Muhammad al-Da>mag>ani. Selain itu digunakan juga kitab I’rab Al-Qur’an, 

karya Ahmad ‘Abid Ad-Da’a>si dan Muh}yi> Ad-Di>n ibn Ah}mad Must}afa> 

Darwi>sy. Tidak ketinggalan juga kitab-kitab Mu’jam baik Mu’jam Al-

Qur’an maupun Hadis, kitab-kitab Hadis dan syarahnya, al-Kitab dan 

interpretasinya, kitab-kitab sejarah Islam awal, beberapa karya Sahiron 

Syamsuddin yang membahas terkait teori ma’na> cum maghza>, dan karya 

ilmiah lain yang setema dan terkait dengan pembahasan. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah 

metode dokumentasi, yaitu dengan menilik dan mengumpulkan data 

berupa dokumen tertulis baik dari berbagai buku, jurnal, manuskrip atau 

yang sejenisnya. Data yang dikumpulkan tersebut adalah data yang 

berkaitan dengan topik penelitian yaitu tentang Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-

120. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, kemudian peneliti mengolah 

data tersebut dengan teori ma’na> cum magza>. Pengolahan data tersebut 

adalah untuk dapat menentukan makna historis, signifikansi fenomenal 

historis, dan signifikansi fenomenal dinamis sebagai upaya 

kontekstualisasi dengan kondisi ketika teks Al-Qur’an ditafsirkan. 

H. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian ini tersusun sebagai berikut: Bab 

pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang sebagai 

landasan persoalan akademis rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika penelitian. 

Bab kedua, yang mencakup gambaran umum mengenai penafsiran 

terdahulu terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120. Bagian ini menyebutkan tiga 

periode penafsiran dari periode klasik, pertengahan dan kontemporer, yang 

sebagai bahan pertimbangan yang menunjukkan realitas penafsiran yang telah 

ada terkait ayat yang diteliti. 
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Bab ketiga, memaparkan penafsiran terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-

120, dengan menggunakan teori ma’na> cum magza> khususnya terkait analisis 

makna historis dan penemuan signifikansi historis ayat. Secara spesifik analisis 

makna historis menghadirkan pengkajian dari sisi linguistik dengan 

menentukan pembagian fragmen-per-fragmen, intratekstual, intertekstual, dan 

historis. Kemudian berdasarkan analisis tersebut tersaringlah pesan utama ayat 

yang kemudian disampaikan sebagai signifikansi historis. 

Bab keempat, merupakan kelanjutan penerapan teori ma’na> cum magza > 

terkait konstruksi signignifikansi dinamis kontemporer. Bagian ini mencoba 

mengeksplorasi signifikansi historis dengan mengembangkan sesuai dengan 

konteks zaman kontemporer. Pengembangan ini kemudian dikuatkan dengan 

berbagai disiplin keilmuan yang berkembang belakangan untuk memastikan 

relevansi ayat. 

Bab kelima, berisi kesimpulan yang memuat temuan penting hasil 

penelitian, menampilkan kebaruan hasil penelitian yang didapat, dan 

keterbatasan penelitian. Berangkat dari keterbatasan penelitian tersebut 

peneliti menunjukkan ruang pengembangan untuk penelitian berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kecenderungan penafsiran yang menyatakan bahwa Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 120 melegitimasi ‘perang akidah’ Yahudi dan Nasrani terhadap umat 

Islam, serta pemahaman yang menunjukkan bahwa sikap curiga yang 

direkomendasi Q.S. Al-Baqarah [2]: 120 menunjukkan upaya penghindaran 

terhadap siasat politik Yahudi dan Nasrani yang penuh tipu daya, tidak relevan 

dengan kesatuan makna yang dihadirkan rangkaian ayat. Setelah melakukan 

proses analisa dan pendalaman yang mempertimbangkan kesatuan ayat dari 

Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120 penulis menemukan beberapa kesimpulan: 

1. Makna historis Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120, ditemukan dari empat 

langkah analisis. 

Pertama, analisis linguistik. Berdasarkan analisis linguistik 

dipahami bahwa motif yang mendasari upaya mengkafirkan kembali umat 

Islam adalah sikap h}asad, yaitu suatu harapan dalam hati yang 

menginginkan perubahan atau bahkan hilangnya suatu nikmat/keutamaan 

yang dimiliki orang yang di-h}asadi. Terkait sikap h{asad, atau dengki, Al-

Qur’an menganjurkan penyikapan yang mengedepankan keluhuran akhlak, 

yaitu dengan al-a’fu> (memaafkan; dalam arti tidak ada penyiksaan atas 

ornag yang melakukan dosa), dan al-s}afh}u (berpaling diri; dalam arti 

memalingkan hati dari kesalahan kepada sesuatu yang bukan kesalahan). 

Sikap tersebut dipahami berorientasi pada orang lain, sedangkan pada ayat 
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selanjutnya menunjukkan sikap yang berorientasi pada diri sendiri. Yaitu 

dengan menjalankan salat, menunaikan zakat, dan melakukan kebaikan lain 

untuk diri sendiri, sebagai upaya menenangkan hati atas sikap yang 

dihadapi. 

Rentetan ayat selanjutnya menyebutkan bentuk-bentuk kedengkian 

yang dilakukan oleh lawan dakwahnya. Bentuk-bentuk tersebut di 

antaranya dengan mengklaim terkait keberhakan atas surga, mengklaim 

kebenaran hanya dimiliki kelompoknya dan menyesatkan kelompok lain, 

menghalangi aktifitas ibadah, menuduh bahwa Allah memiliki anak, 

menuntut untuk menunjukkan bukti kebenaran dakwah Nabi Muhammad. 

Terkait bentuk kedengkian yang disebut di atas, Al-Qur’an menunjukkan 

penyikapan berupa pemasrahan diri dengan sepenuhnya kepada Allah 

seraya melakukan perbuatan baik, mendalami pemahaman agama secara 

benar, dan memperteguh ketauhidan.  

Lanjutan kesatuan ayat menegaskan pengutusan Muhammad 

dengan al-haqq, dan dengan dua fungsi utama yaitu sebagai penyampai 

kabar gembira dan pemberi peringatan. Hal-hal di luar fungsi tersebut, yang 

terkait dengan penolakan sasaran dakwah Nabi Muhammad tidak menjadi 

tanggung jawabnya, dan Nabi Muhammad tidak dituntut menjelaskan 

terkait nasib mereka. Penjelasan terkait ketidakrelaan Yahudi dan Nasrani 

terhadap Nabi Muhammad sebelum Ia mengikuti agama Yahudi dan 

Nasrani mengisyaratkan ketidakmungkinan keduanya untuk dapat 
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memeluk Islam. Sebab mereka hanya mengikuti hawa nafsu mereka, dan 

menutup diri dari petunjuk kebenaran yang sesunggugnya. 

Kedua, analisis intratekstual. Penemuan paling signifikan dalam 

analisis intratekstual adalah terkait penggunaan term dalam penyebutan 

Yahudi dan Nasrani. Berdasarkan analisis intratekstualitas dipahami 

bahwa kata al-Yahu>d seperti disebutkan pada Q.S. Al-Baqarah [2]: 120, 

selalu digunakan dalam nuansa negatif berupa kecaman. Sedangkan kata 

al-Nas}a>ra>, digunakan dalam konteks yang beragam, yaitu konteks negatif 

berupa kecaman, netral dan positif berupa pujian. Berdasarkan karakter 

term tersebut dipahami terkait perbedaan pendekatan Al-Qur’an dalam 

menyebutkan terkait ketidakrelaan dalam ayat. Penggunaan diksi lan, pada 

terhadap kata al-yahu>d mengisyaratkan ketidakrelaan selamanya, sebab 

kata tersebut dalam Al-Qur’an diidentifikasi ditujukan kepada sebagain 

umat Yahudi yang menunjukkan permusuhan kepada Nabi Muhammad. 

Sehingga bentuk penyampaiannya lebih pasti dan tegas. Sedangkan 

penggunaan diksi la, yang ditunjukkan kepada kelompok Nasrani 

mengisyaratkan ketidakrelaan yang tidak dimaksudkan selamanya, karena 

kata al-nas}a>ra> memang tidak merujuk secara khusus kelompok yang 

memusuhi Nabi Muhammad, melainkan juga terhadap mereka yang 

bersikap netral dan simpatik dan bersahabat. 

Ketiga, analisis intertekstual. Pada bagian ini penulis menggunakan 

dua sumber yang hadir semasa dengan masa kenabian, yaitu Hadis dan al-

Kitab. Dari hadis penulis menemukan bahwa penggunaan kata millah dan 
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derivasinya tidak selalu bermakna agama, bahkan juga beberapa 

dimaksudkan untuk menunjukkan makna bosan (maliltu). Sedangkan term 

millah secara spesifik menunjukkan agama, hanya saja dalam suatu hadis 

menyebutkan millah dengan bentuk nakirah yang di dalamnya juga 

merujuk pada agama Yahudi, Nasrani, Majusi, Shabiah, Paganis, Dahriyah 

(penyembah masa), Atheis, Penyembah Setan, Penyembah Malaikat dll. 

Sehingga hal itu mengesankan pemaknaan yang lebih luas lagi, yang tidak 

hanya menyangkut agama, melainkan juga merujuk suatu sistem 

kepercayaan dan nilai secara umum, atau bahkan ideologi dan pandangan 

hidup. 

Sedangkan analisis intertekstual dengan al-kitab menunjukkan 

bahwa dalam al-Kitab terdapat ayat-ayat yang secara substansi memiliki 

kemiripan dengan konteks tekstual Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120. Ayat-

ayat al-Kitab yang dimaksud terdapat dalam Yohannes [15]: 18-27, dan 

Yohannes [16]: 1-7. Kandungan Yohannes [15]: 18-27 menjelaskan tentang 

kebencian dunia atas upaya Yesus untuk mengajak keluar dari cara pandang 

dunia yang didasarkan pada keinginan dan hawa nafsu. Kebencian tersebut 

didasari oleh keberpalingan manusia dari kebenaran. Sementara itu 

Yohannes [16]: 1-7, menjelaskan terkait bentuk praktis kebencian dunia, 

dan juga antisipasi atas kebencian tersebut. 

Keempat, analisis historis. Uraian konteks historis menunjukkan 

kesatuan ayat berkaitan dengan situasi dakwah Nabi dan upaya penolakan 

dakwah Nabi dengan berbagai cara, baik dengan membuat keraguan atau 
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bahkan dengan mencoba balik mempengaruhi Nabi Muhammad untuk 

mengikuti millah-nya, dan mempengaruhi umat Muslim untuk kembali 

pada kemusyrikan. 

2. Signifikansi historis terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120, dapat 

dijelaskan dalam tiga poin. Pertama, terkait dengan penyikapan tindakan 

kedengkian, yang dalam taraf tertentu hanya cukup disikapi dengan 

keluhuran akhlak, hal yang dicontohkan oleh Al-Qur’an adalah dengan 

sikap memaafkan dan memalingkan diri dari kesalahan yang diperbuat. 

Kedua, penyikapan terhadap kedengkian juga dapat dianjurkan dengan 

meningkatkan kualitas terbaik bagi keimanan yaitu dengan melaksanakan 

syariat dengan penuh, memasrahkan diri sepenuhnya kepada Allah dan 

berbuat baik, mendalami pemahaman agama secara benar, dan 

memperteguh ketauhidan. 

3. Signifikansi dinamis kontemporer dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 109-120, 

adalah bentuk pengembangan pesan utama dengan konteks yang sesuai 

dengan konteks zaman. 

Kedengkian yang menjadi problem utama ayat, dipahami dengan 

disiplin kontemporer termasuk suatu gejala psikologis, yang merupakan 

bagian emosi khusus, yang mengacu pada ketidaksenangan atas 

kebahagiaan dan pencapaian tertentu orang lain, yang mana kebahagiaan 

dan pencapaian orang lain tersebut diimpikannya. Dalam realitas 

kontemporer, sikap ini biasa terjadi dalam dunia politik, kerja, ataupun 

akademis. Sikap yang dirujuk untuk menjadi solusi kedengkian salah 
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satunya dengan pemaafan. Hal ini karena pemaafan adalah secara 

psikologis dipahami sebagai proses mereduksi pikiran negatif, emosi dan 

motivasi yang merujuk kebencian. Sehingga sikap ini secara pragmatis 

dapat memberi manfaat tertentu bagi pemberi maaf, berupa kesehatan fisik 

dan mental yang lebih baik, tingkat kepuasan, dan pemeliharaan hubungan. 

Sekalipun dalam satu sisi pemberi maaf mendapat manfaat atas tindakan 

pemaafan, namun tetap saja sikap ini diorientasikan terhadap orang lain, 

sehingga sikap ini utamanya tidak dilakukan untuk keuntungan diri sendiri. 

Sementara itu sikap yang berorientasi terhadap diri sendiri adalah dengan 

lebih memfokuskan peningkatan kualitas diri, dibandingkan terfokus pada 

pengaruh sikap dari luar. Pemahaman ini berhubungan dengan pembahasan 

dalam psikologi positif, tentang menumbuhkan emosi-emosi positif. Fokus 

kajian ini adalah dengan meningkatkan ciri individu positif, 

mengembangkan potensi individu, pengembangan kekuatan positif 

karakter, dan dorongan untuk mengejar keunggulan individu. 

Sebagaimana dipahami secara historis, bahwa pesan utama ayat 

berhubungan dalam konteks dakwah. Dalam hal ini penulis mengkonstruksi 

pesan utama dengan menunjukkan konsep dakwah tanpa paksaan sebagai 

basis kebebasan beragama. Sebab dalam beberpa term ditunjukkan bahwa 

fungsi Nabi Muhammad hanyalah sebatas komunikator, bukan pemaksa. 

Dakwah tanpa pemaksaan yang dianjurkan dalam pesan utama ayat 

dianggap sebagai bentuk etis demi mewujudkan paradigma menuju 

masyarakat yang ideal, dengan mempertahankan keharmonisan dan 
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kerukunan antar sesama umat beragama. Selain itu, hal ini juga 

menegaskan bahwa Islam menaruh kepercayaan pada kekuatan rasional 

untuk dapat membedakan keburukan dan kebenaran. Dibanding melakukan 

pemaksaan, dakwah nampak lebih efektif jika didekati melalui pendekatan 

sosiologis dan psikologis, guna menentukan metode dan strategi yang tepat 

dalam komunikasi dakwah. Berdasarkan dua pendekatan tersebut maka 

dapat dilakukan komunikasi dakwah secara persuasif yang sesuai dengan 

karakter sasaran dan klasifikasi sosial budayanya. Pengembangan aspek 

dakwah ini dapat pula diterapkan dalam pola komunikasi di ruang-ruang 

politik, kerja, dan akademis. 

B. Saran 

Penelitian yang mengkaji terkait reinterpretasi Q.S. Al-Baqarah [2]: 

109-120 tentunya peneliti sadari memiliki keterbatasan. Panjangnya rangkaian 

ayat yang dipahami memiliki kesatuan makna, di samping waktu yang terbatas 

pula, merupakan beberapa kendala yang barangkali membuat beberapa bagian 

tidak dapat tercakup secara komprehensif dan mendalam. Sehingga 

kekurangan ini dapat menjadi celah yang membuka ruang pendalaman dan 

pengembangan dengan perspektif baru dan dengan analisis kritis dalam aspek 

hermeneutis ayat. Selain itu, realitas penafsiran yang bersifat dinamis juga 

menjadi ruang yang lengang untuk pengkajian yang didasarkan pada konteks 

zaman yang berubah dan perkembangan ilmu pengetahuan nantinya. 
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